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Abstract

Manusia diciptakan dengan perbedaan yang signifikan satu dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut dapat berupa bentuk
tubuh, kepribadian, minat serta bakat, sampai kesehatan jasmani dan rohaninya. Setiap anak yang mempunyai bakat secara
alamiah memiliki ciri khasnya sendiri dan cenderung berbeda dengan orang lain. Anak berbakat adalah seorang manusia yang
dianugerahi oleh Tuhan karena mempunyai kemampuan yang lebih unggul dari anak normal pada umumnya. Giffed and
Talented Children mengacu pada individu yang menunjukkan potensi atau kecakapan yang luar biasa di atas rata-rata dalam
berbagai bidang seperti kecerdasan intelektual, kreativitas, seni, kepemimpinan, atau prestasi akademis. Gifted and talented
juga merupakan individu yang terbilang unik, salah satu keunikannya terdapat pada sosial emosionalnya. Sosial emosional
anak-anak berbakat dan berprestasi tinggi (gifted and talented children) mencakup berbagai aspek yang terkait dengan
kehidupan sosial dan keadaan emosional mereka. Kecerdasan emosional diartikan sebagai kesadaran diri, pengendalian impuls,
ketekunan dalam menghadapi kesulitan, empati, dan kompetensi sosial. Faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dapat
dikatakan anak berbakat yaitu faktor genetik, biologis serta lingkungan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana peranan lingkungan sekolah yang merupakan faktor eksternal untuk mengoptimalkan anak berbakat agar dapat
menyesuaikan kemampuannya di sekolah dengan anak lainnya. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu studi literatur.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor eksternal yaitu lingkungan sekolah sangat membantu untuk perkembangan
anak berbakat. Karena sekolah inklusi dapat menyesuaikan secara baik antara anak berbakat dengan anak normal lainnya. Hal
ini dapat membantu perkembangan sosial maupun emosional anak berbakat agar dapat beradaptasi dengan anak lainnya.
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Introduction

Anak berbakat (giffed) didukung dengan kedua faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor yang lebih dominan seseorang dapat
dikatakan sebagai anak berbakat yaitu internal yaitu biologis. Karena anak berbakat adalah suatu anugerah yang diberikan oleh
Tuhan agar seseorang itu mempunyai kemampuan yang lebih daripada manusia normal lainnya. Anak berbakat harus diberikan
pola asuh yang sesuai dengan kemampuannya agar dapat mengasah kemampuannya dengan baik. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan orang tua untuk menghadapi permasalahan ini yaitu menempatkan anak berbakat tersebut ke sekolah inklusi dengan
dibantu menggunakan pendidikan inklusi (Rusdayanti & Budisetyani., 2019).

Pendidikan inklusi merupakan sebuah sistem yang diberikan oleh pemerintah untuk mengatur agar seluruh anak dapat dilayani
di suatu kelas reguler bersama tidak harus diberikan kelas khusus agar anak yang mempunyai kelainan maupun bakat istimewa
tersebut dapat belajar bersama aksesibilitas yang mendukung untuk semua anak tanpa terkecuali difabel. Di sekolah inklusi
anak yang mempunyai kelainan ataupun potensi istimewa dapat melangsungkan pelajaran secara bersama-sama di kelas yang
sama. Tujuan dari Pendidikan inklusif yaitu untuk memberikan suatu kesempatan yang sama dengan cara seluas mungkin
kepada seluruh anak yang mempunyai kelainan baik berupa fisik, emosional, mental, sosial, bahkan bakat istimewa untuk
mendapatkan Pendidikan yang bermutu menyesuaikan kebutuhan serta kemampuannya sebagai anak sekolah. Anak yang
mempunyai bakat istimewa dapat belajar bersama dengan anak lainnya dengan tujuan awal yaitu memberikan pendidikan yang
sama yang menyesuaikan kebutuhan serta kemampuan anak berbakat (Mulyah, S., & Khoiri, Q., 2023).

Anak yang mempunyai potensi atau bakat istimewa diberikan pembelajaran di luar kelas sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki oleh sang anak. Faktor lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan anak berbakat. Lingkungannya mendukung
untuk mengasah bakat istimewanya, membantu proses perkembangan dirinya di kehidupan sosial maupun emosional. Di
lingkungan sekolah yang baik. Contohnya berada di sekolah inklusi, maka anak berbakat akan mendapatkan pendidikan yang
sesuai dengan anak normal lainnya tetapi potensi atau bakat istimewa yang dimilikinya tetap dikembangkan dengan baik
(Mihyeon, K., 2016)

Lingkungan Sekolah inklusi merupakan gambaran masyarakat dalam konteks mini. Anak berbakat memersepsikan lingkungan
terbatas dan antroposentris (Akar, L, & Ahi, B., 2020) Akselerasi-inklusi merupakan sekolah inklusi sebagai tempat yang efektif
untuk layanan anak berbakat (Suherman, Y., 2014). Guru mempunyai tanggung jawab besar untuk mengenali dan
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mengidentifikasi anak-anak berbakat dan menciptakan kurikulum yang efisien Kaya, N. G. (2020). Guru mempersiapkan bahwa
anak berbakat matematika yang didukung lingkungan belajar sosial membentuk komunitas kuat untuk motivasi bersama,
perfeksionis yang sehat dan melatih ketrampilan social ( Haataja, e.,Laine, A, & Hannula, M. (2020)

Method

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA) dengan pendekatan systematic literature review. Menurut Kitchenham, B., & Charters, S.,
(2007) dalam artikel milik Dinter, R. V., et. al., (2021) Systematic literature review merupakan sebuah sistem yang digunakan
oleh penulis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengambil hasil dari seluruh artikel yang relevan dengan topik yang
penulis ambil yakni mengenai peran lingkungan sekolah dalam meningkatkan perkembangan anak berbakat (gified).

Proses penelitian menggunakan systematic literature review membutuhkan persiapan yang sama dengan metode penelitian
lainnya, yang menjadi perbedaan hanyalah pada sumber data yang diperoleh hanya menggunakan data sekunder yaitu diambil
dari laman google scholar sebanyak 2.010 artikel yang kemudian diambil hasil sejumlah 4 artikel relevan dengan topik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan memiliki pengaruh terhadap peningkatan perkembangan anak
berbakat dengan metode yang telah disebutkan yakni systematic literature review. Kemudian dari 4 artikel yang sudah
didapatkan, penulis membandingkan artikel tersebut dan mendapatkan hasil.

Findings & Discussion

Findings

Setelah melakukan proses pengambilan data melalui laman google scholar dengan kata kunci ‘lingkungan sekolah inklusi dan
perkembangan anak berbakat’ dengan rentang waktu mulai dari tahun 2020-2024, didapatkan sebanyak 2.010 artikel. Kemudian
diambil 4 artikel yang relevan dengan topik anak gifted dan lingkungan sekolah. Hasil dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Artikel yang Sesuai Dengan Bahasan Penelitian

Judul dan Nama Jurnal dan Tahun

Terbit Hasil Penelitian

No Nama Peneliti

Bahwa dalam pengembangan pendidikan
anak berbakat, membutuhkan peran dari
berbagai pihak. Mulai dari guru, orang tua,
dan pihak keluarga lainnya. Sehingga anak
berbakat dapat tumbuh optimal dengan
dukungan tersebut.

Penelitian ini membandingkan antara 2
sekolah inklusi yakni CGS di Indonesia dan
GPN di Malaysia. Kemudian didapatkan
hasil bahwa keduanya memiliki tujuan yang
sama namun dengan implementasi yang
berbeda, GPN memiliki kualitas yang lebih
tinggi dan terencana dibandingkan dengan
CGS.

Anak berbakat memiliki kemampuan yang

Pola Pengembangan Pendidikan

L. Firosad, A.- M. Anak Berbakat (2019)

Studi Komparatif Sekolah Khusus
Anak Gifted/Berbakat di Indonesia
dan di Malaysia (2022)

Fakhruddiana, F., &
Ardiyanti, D.

berbeda yakni cenderung melebihi

Amanda, P. R., Pendidikan Anak Berkebutuhan K tacrat K pad
3. Nasution, N., & Khusus Gifted Atau Berbakat cmampuan rata-rata anak pada umumnya.
Ramadhania, A. N. (2023) Pendidikan bagi angk berbakat juga
memerlukan perhatian khusus lebih dari
pendidikan pada umumnya.
GIFTED UNDERACHIVER: Anak berbakat underachiever diakibatkan
4 Priyoaji, K. S ANALISIS SELF- oleh banyak faktor termasuk rendahnya
’ e DETERMINATION THEORY motivasi, kurangnya dukungan, dan metode
(2023) pembelajaran yang tidak efektif.

Discussion

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan seorang anak yang mempunyai perbedaan atau kelainan dengan anak pada
umumnya. Anak Berkebutuhan Khusus merupakan anak yang mempunyai suatu hal yang khusus yang tidak dimiliki oleh anak
normal lainnya. ABK dapat dimaknai dengan anak yang mempunyai fisik yang cacat atau penyandang ketunaan maupun anak
yang mempunyai kecerdasan dan bakat istimewa juga dapat dikatakan sebagai Anak Berkebutuhan (Nisa, K., et al., 2018).
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Layanan pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan anak berbakat, sehingga harus disesuaikan
dengan kemampuan anak. Artinya, apa yang diberikan kepada anak berbakat tidak boleh disamakan dengan anak biasa.
Menurut Fakhruddiana, F., & Ardiyanti, D. (2022) dalam penelitiannya disebutkan bahwa dalam penyesuaian layanan
pendidikan, penting sekali untuk melakukan identifikasi lebih dini bagi anak berbakat, kemudian penting juga untuk
menyediakan layanan yang beragam seperti ; pendidikan akademik, pengembangan bakat, dan konseling sosial emosional.
Sedangkan menurut Amanda, P. R., et al., (2023) dalam penelitiannya disebutkan bahwa selain layanan yang beragam, harus
disediakan pula lingkungan belajar yang aman sehingga anak akan lebih merasa nyaman dan kualitas belajarnya juga
meningkat. Dalam penelitian lain disebutkan bahwa penting juga untuk memberikan teknologi pembantu bagi anak seperti ;
komputer, tablet, dan alat elektronik lainnya (Priyoaji, K. S., 2023).

Selain layanan pendidikan, Firosad, A. M., (2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa peran orang tua, guru, dan
masyarakat juga sangat penting bagi perkembangan anak berbakat. Orang tua berperan untuk memberikan dukungan dan
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak, sedangkan guru berperan untuk menyediakan program pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan anak berbakat. Selain itu, masyarakat juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif,
dan mendukung program pendidikan bagi anak berbakat. Dalam penelitian lain disebutkan juga bahwa guru memiliki peran
khusus yakni melakukan identifikasi, asesmen, merancang dan melaksanakan program individual dan khusus, dan juga
memodifikasi bahan ajar (Amanda, P. R., et al., 2023). Dampak positif dari peran orang tua, guru, dan masyarakat dalam
membantu perkembangan anak berbakat yakni anak dapat mencapai kesuksesan, anak dapat berkontribusi positif bagi
masyarakat, dan anak juga dapat menjadi agen perubahan masa depan (Priyoaji, K. S., 2023).

Poin lainnya yang perlu menjadi perhatian adalah kurikulum bagi anak giffed. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Amanda,
P. R, et al., (2023) disebutkan bahwa kurikulum bagi anak giffed harus memiliki karakteristik yang fleksibel, memungkinkan
mereka untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri, dan dapat mendorong kreativitas dan inovasi anak. Selain itu,
diperlukan juga adanya diferensiasi kurikulum bagi anak berbakat karena mereka memiliki kebutuhan belajar yang berbeda
(Firosad, A. M., 2019).

De Haan & Havigrust menjelaskan ada beberapa bidang bakat yang perlu dikembangkan antara lain intellectual ability, creative
thinking, scientific abilities, social leadership, mechanical skills, dan talent in the fine arts. Karena anak gifted membutuhkan
sebuah layanan untuk membantu mereka mengembangkan potensi istimewanya, salah satunya dalam aspek pendidikan yang
dilakukan secara khusus tetapi sesuai dengan kebutuhan dan potensi dalam bidangnya. Gege dan Berliner juga menyebutkan
bahwa anak giffed adalah sebuah pengecualian dengan anak lainnya karena mereka cenderung menunjukkan prestasi yang jauh
lebih tinggi dibandingkan anak lainnya, hal tersebut bisa juga lebih dari satu kemampuan, intelektual yang umum, akademik
khusus, dapat berpikir kreatif, leadership, dan bidang yang lainnya. Faktor pertemanan di lingkungan sekolah juga akan sangat
membantu perkembangan anak giffed, karena dalam sebuah pertemanan bisa saling memberikan motivasi atau dorongan satu
sama lain. Karena biasanya anak gifted cenderung menarik diri dengan lingkungannya karena merasa berbeda dan tidak cocok.
Tetapi masalah tersebut bisa diselesaikan dengan cara bantuan dari guru maupun konselor agar anak gifted tersebut dapat
beradaptasi secara perlahan dengan lingkungan di sekolahnya untuk meningkatkan perkembangannya baik dalam bakat, sosial
maupun emosinya. (Sholehah, A. M., & Putro, K. Z., 2022)

Conny Semiawan & Utami Munandar dalam Sholehah, A. M., & Putro, K. Z., (2022) membagi ciri bakat yaitu bakat intelektual
umum merupakan individu yang memiliki IQ, memiliki daya fokus, dan mandiri yang sangat tinggi. Bakat akademik khusus
adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu di beberapa bidang akademik. Bakat kreatif adalah kemampuan menyajikan
sesuatu secara aktual. Bakat seni merupakan kemampuan yang berhubungan dengan seni. Bakat kinestesis adalah kemampuan
dalam suatu bidang pada setiap individu. Bakat sosial adalah kemampuan individu yang mempunyai rasa kepemimpinan dan
mampu memberikan arah kepada orang lain saat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Landasan filosofis pendidikan inklusi tidak terlepas dari filosofi Bangsa Indonesia yaitu Bhineka Tunggal Ika. Hubungannya
yaitu sesama manusia harus saling membantu tanpa harus membedakan satu dengan yang lainnya, karena manusia dimata
Tuhan yang menciptakan tetaplah sama dengan keunikannya masing-masing. Maka setiap individu berhak mendapatkan
pendidikan yang setara sesuai dengan kebutuhannya. Saling membantu dan memberikan motivasi kepada ABK dengan tujuan
untuk meningkatkan kemandirian dan rasa percaya dirinya. Karena semua individu berhak mempunyai potensi yang sama-
sama dikembangkan sesuai dengan kemampuannya dengan baik dan benar. keterbatasan dan kelebihan pada ABK tidak akan
selalu dipisahkan dengan anak pada umunya, tetapi bisa mendapatkan kesempatan yang sama. Adapun karakteristik anak gifted
menurut Renzulli, J. S. (2005) bahwa anak giffed sudah mampu membaca lebih cepat di usia yang masih muda, mempunyai
rasa ingin tahu yang sangat tinggi dan sering kali tidak sesuai dengan anak seusianya, penuh inisiatif dan mandiri.

Fitrianova, N. (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa guru memiliki keterampilan yang baik dalam mengelola kelas
yang juga mempengaruhi hasil belajar anak. Sehingga untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan, guru harus dapat
menciptakan lingkungan yang optimal dalam proses pembelajaran. Dengan demikian guru dapat membantu anak mencapai
tujuan belajar yang diharapkan
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Konselor di sekolah juga tidak kalah penting daripada guru, karena adanya konselor profesional akan membantu segara
permasalahan dan persoalan yang dihadapi oleh seluruh anak. Khususnya anak gifted, adanya konselor untuk membantu anak
gifted memecahkan permasalahannya dan memahami kebutuhan apa saja untuk meningkatkan perkembangan dalam suatu
bidangnya. Karena anak gifted membutuhkan bantuan dan fasilitasi terutama dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling agar
lebih terarah dengan mencapai tujuan yang optimal (Kaya, N.G., 2023).

Conclusion

Didapatkan kesimpulan bahwa lingkungan sekolah inklusi memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak berbakat.
Sekolah inklusi menyediakan lingkungan yang aman, nyaman dan mendukung bagi anak-anak berbakat untuk belajar dan
berkembang. Guru di sekolah inklusi dilatih untuk mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan anak-anak berbakat dan
menyediakan berbagai program dan layanan untuk membantu anak-anak berbakat mencapai potensi penuh mereka.

Sekolah inklusi menyediakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi anak-anak berbakat untuk belajar dan berkembang.
Hal ini penting karena anak berbakat sering kali merasa berbeda dan terisolasi dari anak lain. Guru di sekolah inklusi dilatih
untuk mengidentifikasi dan menanggapi kebutuhan anak-anak berbakat. Guru harus mengetahui bagaimana mengajar anak-
anak berbakat dan dapat memberikan program dan layanan yang memenuhi kebutuhan individu setiap anak. Sekolah inklusi
menawarkan beragam program dan layanan untuk membantu anak-anak berbakat mencapai potensi penuh mereka. Program
tersebut dapat berupa akselerasi, pengayaan, dan penyuluhan. Anak berbakat di sekolah inklusi mempunyai kesempatan untuk
berteman dengan anak lain yang memiliki minat dan kemampuan yang sama. Hal ini dapat membantu mereka merasa lebih
diterima dan dihargai. Sekolah inklusi menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak-anak berbakat untuk
mengembangkan bakat mereka. Guru dan staf lainnya dapat membantu anak-anak berbakat mengeksplorasi minat mereka dan
mengembangkan bakat mereka.

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis merekomendasikan beberapa hal. Pertama, pemerintah harus menyediakan lebih
banyak sumber daya untuk sekolah inklusi, termasuk pelatihan guru dan program pengembangan profesional. Kedua, sekolah
harus mengembangkan kebijakan dan prosedur untuk mendukung anak-anak berbakat. Ketiga, guru harus dilatih untuk
mengidentifikasi dan menanggapi kebutuhan anak-anak berbakat. Terakhir, orang tua harus bekerja sama dengan sekolah untuk
memastikan anak-anak mereka yang berbakat mendapatkan pendidikan yang merecka membutuhkan. Dengan bekerja sama,
pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua dapat menciptakan lingkungan di mana semua anak berbakat dapat mencapai potensi
maksimalnya.
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